BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Hasil analisis dan penjelasan sebelumnya disimpulkan bahwa bentuk
akuntabilitas keuangan Gereja GPIG Jemaat Sentrum yakni menganut
pertanggungjawaban keuangan gereja kepada Tuhan, Manusia, dan

Alam:

1. Pertanggungjawaban keuangan gereja kepada Tuhan yakni dalam
bentuk sebagai pertanggungjawaban jemaat kepada Tuhan sebagai
otoritas tertinggi dalam organisasi gereja sebagai pemilik segalanya,
melandaskan Firman Tuhan dan Alkitab sebagai pedoman dalam
bentuk pertanggungjawaban keuangan gereja dan bentuk dari
menjawab itu semua yakni melakukan tri tugas panggilan gereja oleh
jemaat yakni bersaksi (Marturia), bersekutu (Koinonia), dan melayani
(Diakonia) sebagai bentuk pengaplikasian akuntabilitas keuangan
gereja kepada Tuhan.

2. Bentuk akuntabilitas keuangan gereja kepada manusia atau jemaat
yakni, pelaporan keuangan gereja dalam bentuk print-out warta yang
dilaporkan setiap ibadah hari minggu, pelaporan keuangan bendahara
jemaat kepada seluruh jemaat dalam sidang majelis jemaat,
penggunaan sistem sentralisasi yakni pelaporan keuangan gereja

kepada sinode sebagai badan yang menaungi Gereja GPIG Jemaat
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Sentrum dengan tujuan untuk menyetorkan uang berdasarkan
presentasi berapa yang ditentukan sinode, bentuk akuntabilitas
keuangan gereja mengerjakan dengan rasa takut akan Tuhan dan
bertanggung jawab serta memotivasi jemaat dalam hal memberi.

3. Pertanggungjawaban keuangan gereja kepada Alam yakni
berdasarkan program kerja gereja dalam bidang melayani yakni
membantu program dari pemerintah yang ada di Kota Gorontalo
khususnya di bidang lingkungan hidup.

5.2 Saran

1. Peneliti mengharapkan kepada semua unsur baik ketua jemaat,

pengurus, dan semua jemaat Gereja GPIG Jemaat Sentrum untuk terus

melakukan pertanggungjawaban keuangan gereja dengan penuh rasa
takut akan Tuhan, terus berkaca kepada Alkitab sebagai pedoman atau
alat yang menegur ketika salah dan keliru dalam pertanggungjawaban
keuangan gereja itu sendiri. Sehingga, bentuk bentuk akuntabilitas
keuangan Gereja GPIG Jemaat Sentrum ini terus dilakukan baik
pertanggungjawaban kepada Tuhan, Manusia, atau Alam. Dengan
demikian keuangan gereja akan bisa diatur dan dilaporkan secara
transparansi, relevan, akurat dan akuntabel sehingga permasalahan
permasalahan tentang keuangan gereja ini dikemudian hari akan semakin
bisa teratasi. Baik ketua jemaat maupun pengurus dan juga jemat terus
mengerjakan perintah Tuhan jangan membelot amanal yang diberikan

Tuhan kepada pengelola tidak akan khawatir dan
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mempertanggungjawabkan apa yang menjadi pekerjaannya di mata
jemaat dan di hadapan Tuhan yang merupakan otoritas tertinggi yang
memiliki segalanya. Tuhan Memberkati.

2. Saran pengurus Gereja atau semua unsur yang ada digereja bisa
membuat sebuah program yang bertajuk tanggung jawab gereja terhadap
alam atau lingkungan. Karena seperti yang dijelaskan di firman Tuhan
bahwa pertanggung jawaban gereja bukan sekedar kepada Tuhan dan
Manusia tetapi terhadap alam atau lingkungan juga karena merupakan
ciptaan Tuhan.

3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan untuk terus mengali dan
menemukan sebuah bentuk pertanggung jawaban alam atau lingkungan

yang dilakukan Gereja Protestan yang ada di provinsi Gorontalo.
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